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ABSTRAK 

 

Toko Baju Mitra adalah salah satu toko yang bergerak dibidang konveksi. Toko Baju Mitra 

Pekanbaru memproduksi 4 jenis baju sekolah yaitu baju sekolah Madrasah Aliyah perempuan, 

baju sekolah Madrasah Aliyah laki-laki, baju sekolah Madrasah Ibtidaiyah perempuan, baju 

sekolah Madrasah Ibtidaiyah laki-laki. Toko Baju Mitra Pekanbaru ingin mencapai keuntungan 

yang maksimal, maka perlu dilakukan optimasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode simpleks dua fase dan metode quick simpleks dua fase.Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui penyelesaian program linier menggunakan metode  simpleks dua fase dan 

metode quick simpleks dua fase untuk mendapatkan solusi yang optimum dan fisibel. Penyelesaian  

metode simpleks dua, pada fase 1 solusi optimum dan fisibel diperoleh dengan melakukan empat 

kali iterasi menggunakan eliminasi Gauus Jordan, sedangkan metode quick simpleks dua fase pada 

fase 1 menyelesaikan  persoalan dengan sekali iterasi untuk mencapai solusi yang optimum dan 

fisibel. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa penyelesaian program linier dengan metode 

quick simpleks dua fase lebih efisien dibandingkan dengan metode  simpleks dua fase. Hal ini 

dapat dilihat dari banyak nya iterasi yang dilakukan. Metode simpleks dua fase dan metode quick 

simpleks dua fase menghasilkan nilai yang sama. Sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

Toko Baju Mitra Pekanbaru harus memproduksi jumlah baju sekolah Madrasah Aliyah perempuan 

sebanyak 15  pcs, jumlah baju sekolah Madrasah Aliyah laki-laki sebanyak 20  pcs, jumlah baju 

sekolah Madrasah Ibtidaiyah perempuan sebanyak 15  pcs, jumlah baju sekolah Madrasah 

Ibtidaiyah laki-laki  sebanyak 20  pcs dengan keuntungan maksimum sebesar Rp. 000.600.5 . 

Kata kunci: Fisibel, iterasi, metode simpleks dua fase, metode quick simpleks dua fase.   
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ABSTRACT 

 

Mitra Pekanbaru Clothing shoots is one of a shop engaged in convection. In this case, Mitra 

Pekanbaru Clothing produces 4 types of uniforms, namely female Madrasah Aliyah uniform, male 

Madrasah Aliyah uniform, female Madrasah Ibtidaiyah uniform, and male Madrasah Ibtidaiyah 

uniform. Mitra Pekanbaru Clothing shoots to achieve maximum profit, so it needs optimization. 

The method used in this research is the two-phase simplex method and the two-phase quick 

simplex method. The purpose of this study is to determine the completion of a linear programming 

using the two-phase simplex method and the two-phase quick simplex method to obtain an 

optimum and feasible solution. In this research, the solution of the two-phase simplex method in 

phase 1, the optimum and feasible solution is obtained by doing four iterations through Gauss 

Jordan elimination, while the two-phase quick simplex method in phase 1 solves the problem by 

doing one iteration only to achieve an optimal and feasible solution. Based on the research 

results, it was found that the completion of the linear programming using the two-phase quick 

simplex method was more efficient than the two-phase simplex method. This can be seen from the 

many iterations carried out. The two-phase simplex method and the two-phase quick simplex 

method yield the same values. In short, it can be concluded that Mitra Pekanbaru Clothing has to 

produce 15 pcs of female Madrasah Aliyah uniform, 20 pcs of male Madrasah Aliyah uniform, 15 

pcs of female Madrsah Ibtidaiyah uniform, and 20 pcs of male Madrasah Ibtidaiyah uniform, with 

a maximum profit of Rp. 000.600.5  

Keywords: Iteration, Feasible,  Two-Phase Simplex Method, Two-Phase Quick Simplex Method. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan di era globalisasi membuat perusahaan berlomba-lomba 

untuk mampu bersaing pada perusahaan-perusahaan lain. Salah satunya yaitu 

dengan memperoleh keuntungan yang maksimum. Toko Baju Mitra yang 

beralamat di Jl. Ahmad Dahlan Pekanbaru ingin melakukan strategi penjualan 

untuk mencapai keuntungan yang maksimum. Toko Baju Mitra adalah Toko yang 

berkembang dibidang produksi baju. Baju yang produksi seperti baju sekolah, 

baju kantor, jas dan lain-lain. Strategi penjualan yang baik butuh perencanaan 

yang baik. Salah satu ilmu matematika yang bisa mencari solusi yang optimal 

sehingga mendapatkan keuntungan yang maksimum yaitu program linier. 

Program linier adalah suatu teknik perencanaan yang menggunakan model 

matematika dengan tujuan untuk menemukan kombinasi-kombinasi produk yang 

terbaik, dalam menyusun suatu alokasi sumber daya yang terbatas guna untuk 

mencapai tujuan yang digunakan dengan secara optimal. Ada berbagai metode 

untuk mendapatkan solusi dari masalah program linier, beberapanya yaitu dengan 

cara metode simpleks, metode grafik dan metode dual simpleks. Metode simpleks 

merupakan prosedur aljabar yang bersifat iteratif yang bergerak selangkah demi 

selangkah, dimulai dari suatu titik ekstrim pada daerah fisibel (ruang solusi) 

menuju ke titik ekstrim yang optimum (Dimyati, 2009).  

Salah satu metode yang digunakan dalam metode simpleks yaitu metode 

simpleks dua fase atau simplex two-phase. Metode simpleks dua fase merupakan 

salah satu metode dalam program linier yang digunakan untuk melakukan 

optimasi yang melibatkan banyak batasan atau kendala campuran dan variabel 

yang terdapat dalam suatu permasalahan. Metode simpleks dua fase memiliki 

kelebihan, yakni salah satunya metode simpleks dua fase dapat memberikan 

jawaban ada atau tidaknya suatu solusi fisibel (Pratomo dkk, 2017). 

Suatu pendekatan baru untuk menyelesaikan permasalahan program linier 

yaitu dengan metode quick simpleks. Penyelesaian dengan metode quick simpleks 
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dilakukan menggunakan matriks untuk mengurangi jumlah iterasi yang diperlukan 

untuk mencapai solusi yang optimal. Metode ini melibatkan jumlah iterasi yang 

lebih sedikit untuk mencapai solusi yang optimal. Karena metode mencoba 

mengganti lebih dari satu variabel dasar secara bersamaan (Vaidya, 2014). 

Penelitian terdahulu terkait dengan metode quick simpleks yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Vaidya dan Kasturiwale (2014) yang berjudul “Quick 

Simplex Algorithm for Optimal Solution to the Linear Programming Problem 

along with Theoretical Proof of Formulae”. Dalam penelitian tersebut dibahas 

mengenai menyelesaikan solusi linear programming menggunakan metode 

simpleks dan diaplikasikan dengan metode quick simpleks. Metode simpleks 

cepat mencoba untuk mengganti lebih dari satu variabel dasar simultan sehingga 

melibatkan lebih sedikit iterasi atau pada jumlah yang paling sama dari pada 

dalam metode simpleks. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Naili Vaidya dan kasturiwale 

(2016) “application of quick simplex method (A New Approach) On To Phase 

Method”. Penelitian tersebut membahas mengenai menyelesaikan metode 

simpleks dua fase dan diaplikasikan dengan metode quick simpleks pada fase I 

dan fase II. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa iterasi yang dibutuhkan sama 

atau kurang, tetapi iterasi yang diperlukan tidak pernah lebih dibandingkan 

dengan metode simpleks. 

Selanjutnya penelitian N.V Vaidya (2017) yang berjudul “Application of 

Quick Simplex Method on the Dual Simplex Method (A New Approach)” 

penelitian tersebut membahas tentang mengaplikasikan metode dual simpleks 

menggunakan metode quick simpleks. Metode quick simpleks mencoba untuk 

menggantikan lebih dari satu variabel dasar secara simultan sehingga melibatkan 

lebih sedikit iterasi atau sama dari pada dalam metode dual simpleks standar. 

Berdasarkan penelitian Naili Vaidya dan kasturiwale (2016) penulis tertarik 

melakukan penelitian mengenai metode quick simpleks dua fase dengan variabel 

dan fungsi kendala yang berbeda, sehingga penulis mengambil judul 

“Penyelesaian Program Linier Menggunakan Metode Simpleks Dua Fase dan 

Metode Quick Simpleks Dua Fase”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah yang ingin diteliti adalah: 

1. Bagaimana solusi optimal dalam menentukan jumlah produksi 

menggunakan metode simpleks dua fase dan metode quick simpleks dua 

fase? 

2. Bagaimana perbandingan dengan menggunakan kedua metode? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Terdiri atas 4 variabel keputusan yaitu jumlah baju sekolah Madrasah 

Aliyah perempuan yang diproduksi, jumlah baju sekolah Madrasah Aliyah 

laki-laki yang diproduksi, jumlah baju sekolah Madrasah Ibtidaiyah 

perempuan yang diproduksi dan jumlah baju sekolah Madrasah Ibtidaiyah 

laki-laki yang diproduksi. 

2. Terdiri dari 6 Kendala yang digunakan yaitu jumlah bahan mitra Toko Mitra 

Pekanbaru yang diproduksi, jumlah kancing baju Toko Mitra Pekanbaru 

yang diproduksi, jumlah lambang OSIS MA Toko Mitra Pekanbaru yang 

diproduksi, lambang OSIS MI Toko Mitra Pekanbaru yang diproduksi, 

waktu penyelesaian Baju Sekolah Madrasah Aliyah perempuan dan laki-laki 

selama satu bulan, waktu penyelesaian Baju Sekolah Madrasah Ibtidaiyah 

perempuan dan laki-laki selama satu bulan. 

3. Menggunakan fungsi tujuan yaitu maksimum. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Mengetahui solusi optimal dalam menentukan jumlah produksi 

menggunakan metode simpleks dua fase dan metode quick simpleks dua 

fase. 

2. Mengetahui perbandingan dengan menggunakan kedua metode. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam tugas akhir ini adalah : 

1. Mengetahui cara penyelesaian program linier menggunakan metode 

simpleks dua fase dan metode quick simpleks dua fase dengan iterasi yang 

lebih sedikit sehingga menghasilkan solusi yang optimal.  

2. Sebagai sarana informasi bagi pembaca dan sebagai bahan referensi bagi 

pembaca. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bab yang ditulis 

menurut sistematika sebagai berikut: 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan gambaran umum mengenai keseluruhan 

penelitian. Bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan pembahasan mengenai metode simpleks dua fase, 

penyelesaian metode simpleks dua fase dan langkah- langkah 

metode quick simpleks dua fase. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisikan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah 

program linier menggunakan metode simpleks dua fase dan metode 

quick simpleks dua fase. 

BAB IV  PEMBAHASAN  

Bab ini akan membahas analisis dan penyelesaian program linier 

menggunakan metode simpleks dua fase dan metode quick 

simpleks dua fase. 

BAB V  PENUTUP  

Berisikan kesimpulan yang didapat dari penjelasan pada bab 

sebelumnya dan saran untuk penelitian lebih lanjut. 



 

  BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
2.1 Program Linier 

Program linier adalah suatu cara untuk menyelesaikan persoalan 

pengalokasian sumber-sumber yang terbatas di antara beberapa aktivitas, dengan 

cara terbaik yang mungkin dilakukan. Dalam persoalan program linier terdapat 

beberapa karakteristik untuk membuat model. Karakteristik-karakteristik dalam 

program linier yang biasa digunakan untuk memodelkan  suatu masalah dan 

memformulasikannya secara matematis: 

1. Variabel Keputusan 

Variabel keputusan adalah variabel yang menguraikan secara lengkap 

keputusan-keputusan yang akan dibuat. 

2. Fungsi Tujuan 

Fungsi tujuan merupakan fungsi dari variabel keputusan yang akan 

dimaksimumkan (untuk pendapatan atau keuntungan) atau diminimumkan 

(untuk ongkos). 

3. Pembatas 

Pembatas merupakan kendala yang dihadapi sehingga kita tidak bisa 

menentukan harga-harga variabel keputusan secara sembarang. Koefisien 

dari variabel keputusan pada pembatas disebut koefisien teknologis, 

sedangkan bilangan yang ada disisi kanan setiap pembatas disebut ruas 

kanan pembatas. 

4. Pembatas Tanda 

Pembatas tanda adalah pembatas yang menjelaskan apakah variabel 

keputusannya diasumsikan hanya berharga nonnegatif atau variabel 

keputusan tersebut boleh berharga positif, boleh juga negatif (tidak terbatas 

dalam tanda) (Dimyati, 2009).  
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Bentuk model program linier yaitu: 

Maksimum atau minimum : nn xcxcxcz  ...2211             (2.1) 

Kendala: 

11212111 ... bxaxaxa nn   

22222121 ... bxaxaxa nn   

  

mnmnmm bxaxaxa  ...2211           

0ix  ),...,2,1( ni                 

Keterangan : 

   :  Variabel keputusan, 𝑗=1,2,…,𝑛  

   :  Koefisien keuntungan per pcs, 𝑗=1,2,…,𝑛  

   : Banyaknya sumber 𝑖 yang dapat digunakan dalam pengalokasian dengan, 

𝑖=1,2,…,𝑚.   

    : Banyaknya sumber 𝑖 yang digunakan oleh masing masing pcs 

aktifitas  dengan, 𝑖=1,2,…,𝑚 dan 𝑗=1,2,…,𝑛. 

2.2 Metode Simpleks Dua Fase 

Metode dua fase digunakan jika variabel basis awal terdiri dari variabel 

buatan. Disebut sebagai dua fase, karena proses optimasi dilakukan dalam dua 

tahap. Tahap pertama merupakan proses optimasi variabel buatan, sedangkan 

proses optimasi variabel keputusan dilakukan pada tahap kedua. Karena variabel 

buatan sebenarnya tidak ada (hanya ada diatas kertas), maka tahap pertama 

dilakukan untuk memaksa variabel buatan bernilai nol (Siringoringo, 2005). 

Adapun langkah-langkah metode dua fase adalah sebagai berikut:  

Fase 1:  Menentukan solusi fisibel.  

Fase 1 fungsi tujuan awal dihilangkan sementara digantikan dengan 

akumulasi dari fungsi kendala. Tujuannya adalah untuk mencari solusi fesibel 

dengan membuat variabel artificial menjadi variabel non-basis. Pada fase 1 

terdapat iterasi yang akan berhenti saat dinyatakan terdapat solusi fisibel dengan 

ditunjukkan nilai fungsi tujuan pada akhir iterasi fase 1 adalah nol.   
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1. Mengubah kedalam bentuk standar 

Langkah ini dilakukan dengan menambahkan variabel slack, surplus dan 

juga artificial. Variabel slack ditambahkan untuk fungsi kendala dengan 

tanda   , surplus ditambahkan untuk fungsi kendala dengan tanda   , dan 

artificial ditambahkan untuk fungsi kendal dengan tanda    atau   . 

2. Membuat tabel awal simpleks  

Bentuk awal tabel simpleks adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Awal Simpleks dalam Bentuk Simbol 

Variabel 

Dasar 
z  

1x  2x    nx  1nx  2nx    mnx   NK 

z  1 
1c

 
2c

 

  nc  0  0    0  0  

1nx  0  
11a  12a

 

  n
a1  1 0    0  

1b  

2nx  0  
12a

 
22a

 

  n
a2  0  1   0  

2b  

                      

                      

mnx   0  
1ma

 
2ma

 

  nma  0  0    1  
mb  

 

3. Menentukan entering variable  

Entering variable untuk kasus maksimasi adalah nilai koefisien pada baris 

fungsi tujuan yang bernilai positif terbesar. 

4. Menentukan leaving variable 

Leaving variable diperoleh dari variabel basis pada baris fungsi kendala 

dengan rasio positif terkecil. Rasio diperoleh dengan rumus : 
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K

R
xb  (2.2) 

Keterangan:  

R   : Rasio 

xb  
: Nilai Solusi 

K  : Nilai entering variable 

5. Menghitung koefisien variabel baris baru. 

Lakukan operasi baris elementer, dengan eliminasi Gauss-Jordan untuk 

mendapatkan hasil tabel yang baru. 

6. Jika nilai fungsi tujuan pada akhir iterasi fase 1 adalah nol maka solusi 

dikatakan fisibel, sehingga variabel-variabel artificial tidak diikut sertakan 

lagi dalam perhitungan di fase 2, apabila pada akhir fase 1 variabel-variabel 

artificial itu berstatus sebagai variabel basis yang berharga nol pada akhir 

fase 1. 

Fase 2:  Menentukan solusi optimal. 

Selanjutnya adalah fase 2, fase 2 adalah kumpulan dari iterasi yang 

digunakan untuk mencari nilai optimal dari fungsi tujuan yang semula. Pemilihan 

entering variable di fase 2 pada kasus maksimasi yaitu dengan memilih koefisien 

baris fungsi tujuan yang bernilai negatif terbesar. Pada fase 2 digunakan fungsi 

tujuan awal z . Pada kasus maksimasi jika koefisien pada fungsi tujuan z  tidak 

ada yang bernilai negatif maka solusi optimal. 

Contoh 2.1: (Vaidya, 2016) 

Maksimum 21 85 xxz    (2.3) 

Berdasarkan pembatas: 

0,

5

44

323

21

21

21

21









xx

xx

xx

xx
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Penyelesaian: 

 Langkah-langkah menyelesaikan permasalahan diatas menggunakan 

metode dua fase adalah sebagai berikut: 

Iterasi 0 

Langkah 1 : Mengubah dalam bentuk standar. 

Mengubah model kedalam bentuk standar dengan menambahkan variabel slack 

yaitu 1S , 2S , 3S  dan menambahkan variabel buatan yaitu 1R  dan 2R . 

Maksimum 3221121 00085 SMRSMRSxxz    (2.4) 

kendala: 

0,,,,,,

5

44

323

2132121

321

2221

1121









RRSSSxx

Sxx

RSxx

RSxx

 

Fase 1 : Menentukan solusi fisibel. 

Karena 1R  dan 2R  berfungsi sebagai variabel basis pada solusi awal, maka 

koefisiennya pada fungsi tujuan harus sama dengan nol  Untuk mencapai itu, 

gantikan nilai 1R  dari fungsi kendala pertama (kendala yang memuat 1R ) dan 

nilai  2R  dari fungsi kendala kedua (kendala yang memuat  2R ). 

Dari kendala ke 1 diperoleh: 

1211 233 SxxR   

Dari kendala ke 2 diperoleh: 

2212 44 SxxR   

Maka fungsi tujuan fase 1 menjadi: 

Minimum 21 RRr   

Minimum    221121 44233 SxxSxxr   

2121 647 SSxx   

764 2121  SSxxr  (2.5) 
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Kendala:  

0,,,,,,

5

44

323

2132121

321

2221

1121









RRSSSxx

Sxx

RSxx

RSxx

 

Langkah 2 : Membuat tabel awal simpleks 

Setelah dikonversikan kedalam bentuk standar, selanjutnya akan ditentukan 

variabel basis dan variabel non basis. Variabel basisnya adalah 1R , 2R  dan 3S . 

Sedangkan yang menjadi variabel non basisnya adalah 1x , 2x , 1S  dan 2S . 

Setelah ditentukan variabel basis dan variabel non basis, elemen-elemen dari 

Persamaan (2.5) dimasukkan kedalam Tabel 2.2 sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Solusi Awal Fase Pertama   

VB 
1x  2x  1S  2S  

3S  1R  2R  Solusi Rasio 

r  4  6  1  1  0  0  0  7  - 

1R  3  2  1  0  0  1  0  3  

2

3
 

2R  1  4  0  1  0  0  1  4  1  

3S  1  1  0  0  1  0  0  5  5  

 

Langkah 3 : Menentukan entering variable 

Entering variable dipilih dari fungsi tujuan r , lihat elemen positif terbesar. Maka 

dari Tabel 2.2, dipilih 2x  sebagai entering variable.  

Langkah 4 : Menentukan leaving variable 

Leaving variable ditentukan dengan melihat nilai positif terkecil pada kolom 

rasio. Pada Tabel 2.2, dipilih 12 R sebagai leaving variable  

Langkah 5 : Menghitung koefisien variabel baris baru 

Melakukan eliminasi Gauss-Jordan untuk mengubah tabel baru. Dapat dilihat 

pada Tabel 2.3. 

Langkah 6 : Menghitung nilai fungsi tujuan. 
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Iterasi 1 

Tabel 2.3 Iterasi Pertama pada Fase Pertama 

VB 
1x  2x  1S  2S  

3S  1R  2R  Solusi Rasio 

r  

2

5
 

0  1  

2

1
 

0  0  

2

3
  

1  - 

1R  

2

5
 

0  1  

2

1
 

0  1  

2

1
  

1  

5

2
 

2x  

4

1
 

1  0  

4

1
  

0  0  

4

1
 

1  4  

3S  

4

3
 

0  0  

4

1
 

1  0  

4

1
  

4  

3

16
 

Berdasarkan Tabel 2.3, nilai solusi pada fungsi tujuan r  belum 0 . Maka belum 

memiliki solusi fisibel, sehingga proses iterasi dilanjutkan. 

Langkah 3 : Menentukan entering variable. 

Entering variable dipilih dari fungsi tujuan r , lihat elemen positif terbesar. Maka 

dari Tabel 2.3, dipilih 1x  sebagai entering variable.  

Langkah 4 : Menentukan leaving variable  

Leaving variable ditentukan dengan melihat nilai positif terkecil pada kolom 

rasio. Pada Tabel 2.3, dipilih 
5

2
1 R  sebagai leaving variable  

Langkah 5 : Menghitung koefisien variabel baris baru 

Melakukan eliminasi Gauss-Jordan untuk mengubah tabel baru. Dapat dilihat 

pada Tabel 2.4. 

Langkah 6 : Menghitung nilai fungsi tujuan. 

Iterasi 2 

Tabel 2.4 Iterasi Kedua pada Fase Pertama 

VB 
1x  2x  1S  2S  

3S  1R  2R  Solusi 

r  0  0  0  0  0  1  1  0  

1x  1  0  

5

2
  

5

1
 

0  

5

2
 

5

1
  

5

2
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2x  0  1  

10

1
 

10

3
  

0  

10

1
  

10

3
 

10

9
 

3S  0  0  

10

3
 

10

1
 

1  

10

3
  

10

1
  

10

37
 

Berdasarkan Tabel 2.4, memiliki solusi fisibel, variabel buatan R  tidak 

diikutsertakan lagi. Proses dilanjutkan pada fase 2. 

Fase 2 : Menentukan solusi optimal. 

Berdasarkan Tabel 2.4 pada fase 1 dapat ditulis sebagai berikut:  

10

37

10

1

10

3

10

9

10

3

10

1

10

9

10

3

10

1

5

2

5

1

5

2

5

2

5

1

5

2

21

212212

211211







SS

SSxSSx

SSxSSx

 

Substitusikan persamaan diatas ke Persamaan (2.3) diperoleh: 

Maksimum 


















10

9

10

3

10

1
8

5

2

5

1

5

2
5 2121 SSSSz  

 

5

46

5

7

5

6

5

36

10

24

10

8
22

21

2121





SSz

SSSSz

 

5

46

5

7

5

6
21  SSz  (2.6) 

Kendala: 

10

37

10

1

10

3

10

9

10

3

10

1

5

2

5

1

5

2

21

212

211







SS

SSx

SSx

 

Elemen-elemen dari Persamaan (2.6) dimasukkan kedalam Tabel 2.5 sebagai 

berikut: 
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Tabel 2.5 Solusi Awal Fase Kedua 

VB 
1x  

2x  1S  2S  
3S  Solusi Rasio 

z  0  0  

5

6
  

5

7
  

0  

5

46
 

- 

1x  1  0  

5

2
  

5

1
 

0  

5

2
 

2  

2x  0  1  

10

1
 

10

3
  

0  

10

9
 

3  

3S  0  0  

10

3
 

10

1
 

1  

10

37
 

37  

 

Langkah 3 : Menentukan entering variable. 

Entering variable dipilih dari fungsi tujuan z , lihat elemen negatif terbesar. Maka 

dari Tabel 2.5 dipilih 2S  sebagai entering variable.  

Langkah 4 : Menentukan leaving variable 

Leaving variable ditentukan dengan melihat nilai positif terkecil pada kolom 

rasio. Pada Tabel 2.5 dipilih 21 x  sebagai leaving variable  

Langkah 5 : Menghitung koefisien variabel baris baru 

Melakukan eliminasi Gauss-Jordan untuk mengubah tabel baru. Dapat dilihat 

pada Tabel 2.6. 

Langkah 6 : Menghitung nilai fungsi tujuan. 

Iterasi 1 

Tabel 2.6 Iterasi Pertama Fase Kedua 

VB 
1x  2x  1S  2S  

3S  Solusi Rasio 

z  7  0  4  0  0  12  - 

2S  5  0  2  1  0  2  1  

2x  

10

15
 

1  

10

5
  

0  0  

10

15
 

3  

3S  

10

5
  

0  

10

5
 

0  1  

10

35
 

7  
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Berdasarkan  Tabel 2.6, elemen pada fungsi z  masih ada yang negatif, maka 

solusi belum optimal. Proses iterasi dilanjutkan. 

Langkah 3 : Menentukan entering variable. 

Entering variable dipilih dari fungsi tujuan z , lihat elemen negatif terbesar. Maka 

dari Tabel 2.6, dipilih 
1S  sebagai entering variable.  

Langkah 4 : Menentukan leaving variable 

Leaving variable ditentukan dengan melihat nilai positif terkecil pada kolom 

rasio. Pada Tabel 2.6, dipilih 73 S  sebagai leaving variable  

Langkah 5 : Menghitung koefisien variabel baris baru 

Melakukan eliminasi Gauss-Jordan untuk mengubah tabel baru. Dapat dilihat 

pada Tabel 2.7. 

Langkah 6 :  Menghitung nilai fungsi tujuan. 

Iterasi 2 

Tabel 2.7 Iterasi Kedua Pada Fase Kedua 

VB 
1x  2x  1S  2S  

3S  Solusi 

z  3  0  0  0  8  40  

2S  3  0  0  1  4  16  

2x  1  1 0  0  1  5  

1S  1  0  1  0  2  7  

Berdasarkan Tabel 2.7, karena elemen pada fungsi tujuan z  sudah tidak ada yang 

bernilai negatif. Maka dengan metode dua fase diperoleh solusi optimal, solusi 

optimalnya disajikan dalam Tabel 2.8 berikut: 

Tabel 2.8 Hasil Optimasi Tabel Metode Dua Fase 

Variabel keputusan Hasil akhir 

z  40  

2S  16  

2x  5  

1S  7  

Berdasarkan Tabel 2.8, didapatkan nilai optimum yaitu: 01 x , 52 x  dan 40z   
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2.3 Metode Quick Simplex  

Metode quick simplex ini telah di ilustrasikan dengan memberikan solusi 

pemecahan masalah dalam metode dua fase sehingga melibatkan lebih sedikit 

iterasi. Langkah-langkah dalam penerapan metode quick simplex terhadap metode 

dua fase: 

Fase 1: Menentukan solusi fisibel 

Koefisien fungsi tujuan awal dihilangkan sementara. Solusi dikatakan fisibel jika 

nilai 0 jj cz  atau tidak ada yang bernilai negatif.  

1. Mengubah model program linier kedalam bentuk standar 

2. Menentukan entering variable  

Entering variable ditentukan dengan cara melihat nilai jj cz  . Jika 

terdapat nilai jj cz   y ang negatif, maka dipilih sebagai entering variable. 

Mencari nilai jj cz    menggunakan rumus:  

 



n

i

jjBjj cPCcz
1

 (2.7) 

Keterangan: 

BC  : Koefisien variabel basis fungsi tujuan 

jP  : Koefisien variabel fungsi kendala, nj ,...,2,1  

jc   : Koefisien variabel fungsi tujuan, nj ,...,2,1  

3. Menentukan leaving variable  

Leaving variable ditentukan dengan cara melihat nilai rasio. Yaitu nilai 

positif terkecil pada kolom rasio yang dipilih menjadi leaving variable. 

4. Menentukan nilai R, R adalah determinan dari matriks A. Matriks A adalah 

susunan segi empat siku-siku dari bilangan-bilangan atau fungsi yang 

dibatasi dengan tanda kurung. Bilangan-bilangan dalam susunan tersebut 

dinamakan entri atau elemen dalam matriks. Matriks A diperoleh dengan 

menggunakan basis dan kolom yang mengandung elemen pivot yang 

terdapat pada Tabel 2.9 dibawah ini: 
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Tabel 2.9 Matriks A Metode Quick Simplex  

1x  
2x  

3x  NK 
5s  6s  7s  8s  

Pivot 11x  12x  
13x  1b  1 0  0  0  

21x  Pivot 22x  
23x  2b  0  1 0  0  

31x  32x  Pivot 33x  3b  0  0  1  0  

41x  42x  
43x  4b  0  0  0  1 

NK= Nilai ruas kanan 

Sehingga didapatkan mariks A sebagai berikut: 

4434241

3333231

2232221

1131211

bxxx

bxxx

bxxx

bxxx

A   

Keterangan:  

    : Koefisien matriks  

  : Kolom vektor untuk nilai ruas kanan 

  : Variabel slack 

Jika 11x , 22x  dan 33x  adalah elemen pivot ketika    ,   dan    adalah vektor yang 

masuk dalam tabel simpleks awal, sehingga didapatkan:   

a. Rumus untuk dua variabel 

                                                                               

(2.8)  

b. Rumus  untuk tiga variabel 

                                                                          

(2.9) 

5. Menentukan elemen baru menggunakan metode quick simplex  

Elemen baru diperoleh dari rasio dua determinan, yang penyebutnya adalah 

R. Ada dua formulasi rumus yang terdapat pada metode quick simpleks 

yaitu: 

),...,3,2,1,.,..,3,2,1( mjni 

b

s

R

2221

1211
det

xx

xx
R 

R

333231

232221

131211

det

xxx

xxx

xxx

R 
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a. Jika terdapat dua variabel mencari nilai elemen dalam tabel simpleks baru 

menggunakan rumus yang dilihat pada Tabel 2.10 berikut: 

Tabel 2.10 Mencari Nilai   
  ,  

  ,   
  dan   

   

  
  =

  1  |
      

      
|

 
   

  =
  1  |

      

      
|

 
 

  
  =

|

         

         

         

|

 
   

  =

|

         

         

         

|

 
 

 

b. Menghitung metode quick simpleks untuk n variabel menggunakan rumus yang 

terdapat dalam Tabel 2.11 berikut: 

Tabel 2.11 untuk n Variabel 

         NK             

1     

 

     

  1   

 

     

333231

232221

131211

33332

22322

11312

1

xxx

xxx

xxx

bxx

bxx

bxx

x 

333231

232221

131211

33331

23221

13111

2

xxx

xxx

xxx

xbx

xbx

xbx

x 



II-14 
 

    1 

 

     

      

 

   1 

 

Berdasarkan kasus sebelumnya yang terdapat pada Tabel 2.9, maka tabel simpleks 

setelah menggantikan  dengan  didapatkan rumus untuk 

mencari nilai n yang terdapat pada Tabel 2.11. 

Keterangan : 

 : Simbol kolom vektor untuk dua variabel  

 : Simbol kolom vektor untuk n variabel  

Fase 2: Menentukan solusi optimal. 

Pada fase 2, koefisien fungsi tujuan awal dimasukkan kedalam tabel.  

6. Solusi dikatakan optimal jika elemen pada 0 jj cz  atau sudah tidak ada 

yang bernilai negatif (Vaidya, 2014). 

 

Contoh 2.2: (Vaidya, 2016) 

Maksimum 
21 85 xxz    (2.10) 

Berdasarkan pembatas: 

333231

232221

131211

33231

22221

11211

3

xxx

xxx

xxx

bxx

bxx

bxx

x 

333231

232221

131211

4

3

2

1

43

33

23

11

42

32

22

12

41

31

21

11

4

xxx

xxx

xxx

b

b

b

b

x

x

x

x

x

x

x

x

x

x

x

x

s 

765 ,, sss
321 ,, xxx

**

ix ni ,...,2,1; 

***

ix ni ,...,2,1; 
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0,

5

44

323

21

21

21

21









xx

xx

xx

xx

 

Penyelesaian: 

 Langkah-langkah menyelesaikan permasalahan menggunakn metode quick 

simpleks: 

Fase 1 : Menentukan solusi fisibel 

Langkah 1 : Mengubah kedalam bentuk standar. 

Mengubah model kedalam bentuk standar dengan menambahkan variabel slack 

yaitu 
1S , 

2S , 3S  dan menambahkan variabel buatan yaitu 
1R  dan 

2R . 

Maksimum 3221121 00000 SMRSMRSxxz    (2.11) 

Kendala:  

0,

5

44

323

21

321

2221

1121









xx

Sxx

RSxx

RSxx

 

Penyelesaian: 

Langkah 2 : Menentukan tabel awal simpleks 

Setelah dikonversikan kedalam bentuk standar, selanjutnya akan ditentukan 

variabel basis dan variabel non basis. Variabel basisnya adalah 
1R , 

2R  dan 3S . 

Sedangkan yang menjadi variabel non basisnya adalah 1x , 2x , 1S  dan 2S . Setelah 

ditentukan variabel basis dan variabel non basis, elemen-elemen dari Persamaan 

(2.11) dimasukkan kedalam Tabel 2.12 sebagai berikut: 

Tabel 2.12 Solusi Awal Fase Pertama 

BC  
BV  0  0  0  1  0  1  0   Rasio Rasio 

1x  
2x  

1S  1R  
2S  2R  

3S

 

NK 

1  1R  3  2  1  1 0  0  0  3  1 

2

3
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1  2R  1 4  0  0  1  1 0  4  4  1  

0  
3S  1 1 0  0  0  0  1 5  5  5  

 
jj cz   4  6  1 0  1 0  0     

NK: Nilai ruas kanan 

Langkah 3 : Menentukan entering variable secara simultan. 

Entering variable dipilih dari nilai jj cz  , yang bernilai negatif. Maka dari Tabel 

2.12, dipilih 
1x  dan 2x  sebagai entering variable. 

Langkah 4 : Menentukan leaving variable secara simultan. 

Leaving variable ditentukan dengan melihat nilai positif terkecil pada kolom 

rasio. Pada Tabel 2.12, dipilih 
1R  dan 

2R  sebagai leaving variable. 

Langkah 5 : Menentukan elemen bintang. 

Menentukan nilai R, R adalah determinan matriks dari A. Matriks A adalah 

susunan segi empat siku-siku dari bilangan-bilangan atau fungsi yang dibatasi 

dengan tanda kurung dan nilai R diambil dari elemen-elemen yang terdapat pada 

Tabel 2.12, dimana kolom 
1x , 

2x (entering variable) baris 
1R , 

1R ( leaving 

variable) Maka menggunakan rumus R untuk dua variabel secara simultan. Nilai 

R disajikan dalam Tabel 2.13 berikut: 

Tabel 2.13 Metode Quick Simpleks Dua Fase untuk R  

BC  
BV  0  0  0  1

 
0  1

 
0   Rasio Rasio 

1x  
2x  

1S  1R

 
2S  2R

 
3S

 

NK 

1  1R  311 x

 

212 x

 

1

 
1  0  0  0  31 b

 

1  

2

3
 

1  2R  121 x

 

422 x

 

0  0  1  1  0  42 b

 

4  1  

0  
3S  131 x

 

132 x

 

0  0  0  0  1  53 b

 

5  5  

 
jj cz   4  6  1  0  1  0  0     

NK: Nilai ruas kanan 
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Sehingga, berdasarkan Tabel 2.13, didapatkan matriks A adalah sebagai berikut: 

511

441

323

33231

22221

11211



bxx

bxx

bxx

A  

Karena leaving variable dan entering variable ada dua, maka elemen-elemen yang 

tidak ada diantara leaving variable dan entering variable tidak dimasukkan dalam 

R. Sesuai dengan urutan leaving variable yang pertama keluar. Maka didapat nilai 

R yaitu: 

10
41

23

2221

1211


xx

xx
R  

Langkah 6 : Menentukan nilai elemen untuk tabel simpleks baru 

Karena leaving variable dan entering variable dua, maka menggunakan rumus 

untuk 2 variabel secara simultan dan didapatkan tabel simpleks baru yang 

disajikan dalam Tabel 2.14. 
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Tabel 2.14 Nilai Elemen Baru Metode Quick Simpleks Dua Fase 

BC  
BV  0  0  0  1  0  1  0  NK 

1x  
2x

 
1S  1R  

2S  2R  
3S  

1  1x  1 0  
 

R

x

x

0

1
1

22

121 




 

10

04

12
1

1 



 

5

2
  

 

R

x

x

0

1
1

22

121




 

10

04

12
1

1



 

5

2
  

 

R

x

x

1

0
1

22

121






 

10

14

02
1

1





 

5

1
  

 

R

x

x

1

0
1

22

121




 

10

14

02
1

1



 

5

1
  

 

R

x

x

0

0
1

22

121



 

 

10

04

02
1

1



 

0  

 

R

bx

bx

222

1121
1


 

 

10

44

32
1

1



5

2
  

1  2x  0  1 
 

R

x

x

0

1
1

21

112 




 

10

01

13
1

2 



 

10

1
  

 

R

x

x

0

1
1

21

112




 

10

01

13
1

2



 

10

1
  

 

R

x

x

1

0
1

21

112






 

10

11

03
1

2





 

10

3
  

 

R

x

x

1

0
1

21

112




 

10

11

03
1

2



 

10

3
  

 

R

x

x

0

0
1

21

112



 

 

10

01

03
1

2



 

0  

 

R

bx

bx

221

1112
1


 

 

10

41

33
1

2



10

9
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0  
3S  0  0  

R

xx

xx

xx

0

0

1

3231

2221

1211 



10

1

4

2

1

1

3

011

041

123 



10

3
  

R

xx

xx

xx

0

0

1

3231

2221

1211



10

1

4

2

1

1

3

011

041

123



10

3
  

R

xx

xx

xx

0

1

0

3231

2221

1211





10

1

4

2

1

1

3

011

141

023





10

1
  

R

xx

xx

xx

0

1

0

3231

2221

1211



10

1

4

2

1

1

3

011

141

023



10

1
  

R

xx

xx

xx

0

0

0

3231

2221

1211



10

1

4

2

1

1

3

011

041

023

  

1  

R

bxx

bxx

bxx

33231

22221

11211



10

1

4

2

1

1

3

511

441

323



10

37
  

 
jj cz 

 

4

 
6

 

1 0  1  0  0   

NK:Nilai ruas kanan 
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Berdasarkan Tabel 2.14, nilai 0 jj cz . Maka sudah memiliki solusi fisibel, 

sehingga proses iterasi dilanjutkan ke fase 2. 

Fase 2 : Menentukan solusi optimal. 

Berdasarkan Persamaan (2.10) fungsi tujuan awal, koefisien fungsi tujuan awal 

dimasukkan kedalam Tabel 2.15, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.15 Solusi Awal pada Fase Kedua 

BC  
BV  5  8  0  0  0  Solusi Rasio 

1x  
2x  

1S  2S  3S  

5  1x  1 0  

5

2
  

5

1
 

0  

5

2
 

2  

8  2x  0  1 

10

1
 

10

3
  

0  

10

9
 

3  

0  
3S  0  0  

10

3
 

10

1
 

1  

10

37
 

37  

 
jj cz   0  0  

5

6
  

5

7
  

0    

 

Langkah 3 : Menentukan entering variable. 

Entering variable dipilih dari nilai jj cz  , yang bernilai negatif terbesar. Maka 

dari Tabel 2.15, dipilih 2S  sebagai entering variable. 

Langkah 4 : Menentukan leaving variable 

Leaving variable ditentukan dengan melihat nilai positif terkecil pada kolom 

rasio. Pada Tabel 2.15, dipilih 21 x  sebagai leaving variable  

Langkah 5 : Menghitung koefisien variabel baris baru 

Melakukan eliminasi Gauss-Jordan untuk mengubah tabel baru. Dapat dilihat 

pada Tabel 2.16. 

Iterasi 1 
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Tabel 2.16 Iterasi Pertama pada Fase Kedua  

BC  
BV  5  8  0  0  0  Solusi Rasio 

1x  
2x  

1S  2S  3S  

0  
2S  5  0  2  1  0  2  1  

8  2x  

2

3
 

1  

2

1
  

0  0  

2

3
 

3  

0  
3S  

2

1
  

0  

2

1
 

0  1  

2

7
 

7  

 
jj cz   7  0  4  0  0    

Pada nilai jj cz   masih terdapat elemen negatif, maka iterasi dilanjutkan. 

Langkah 3 : Menentukan entering variable. 

Entering variable dipilih dari nilai jj cz  , yang bernilai negatif terbesar. Maka 

dari Tabel 2.16, dipilih 1S  sebagai entering variable. 

Langkah 4 : Menentukan leaving variable. 

Leaving variable ditentukan dengan melihat nilai positif terkecil pada kolom 

rasio. Pada Tabel 2.16, dipilih 73 S  sebagai leaving variable  

Langkah 5 : Menghitung koefisien variabel baris baru. 

Melakukan eliminasi Gauss-Jordan untuk mengubah tabel baru. Dapat dilihat 

pada Tabel 2.17. 

Iterasi 2 

Tabel 2.17 Iterasi Kedua pada Fase Kedua  

BC  
BV  5  8  0  0  0  Solusi 

1x  
2x  

1S  2S  3S  

0  
2S  3  0  0  1  4  16  

8  2x  1  1  0  0  1  5  

0  1S  1  0  1  0  2  7  

 
jj cz   3  0  0  0  8   

NK:Nilai ruas kanan 
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Berdasarkan Tabel 2.17, nilai 0 jj cz . Maka solusi sudah optimal, sehingga 

diperoleh hasil optimum yang disajikan dalam Tabel 2.18 berikut: 

Tabel 2.18 Hasil Optimasi Tabel Metode Quick Simpleks 

Variabel keputusan Hasil akhir 

z  40  

2S  0  

2x  5  

1S  0  

 

Berdasarkan Tabel 2.18, didapatkan nilai optimum yaitu: 01 x , 52 x  dan 

000.600.5z . 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Bab III dalam metodologi penelitian ini membahas tentang metode 

penelitian yang dilakukan dengan Simpleks Dua Fase dan Quick Simpleks Dua 

Fase, adapun langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Membuat formulasi standar program linier dengan fungsi tujuan berupa 

minimasi. 

2. Menyelesaikan permasalah metode simpleks dua fase dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

Fase 1: Menentukan solusi fisibel 

a. Mengubah model program linier kedalam bentuk standar. 

b. Menentukan entering variabel. 

c. Menentukan leaving variabel. 

d. Melakukan eliminasi Gauus Jordan. 

e. Solusi dikatakan fisibel untuk kasus maksimasi jika koefisien pada fungsi 

z  tidak ada yang bernilai positif atau fungsi tujuan z  sudah berniali nol. 

Fase 2: Menentukan solusi optimum 

f. Solusi dikatakan optimal jika nilai koefisien pada fungsi tujuan z  tidak 

ada yang bernilai negatif. 

3. Menyelesaikan permasalahan metode quick simpleks dua fase dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

Fase 1: Menentukan solusi fisibel 

a. Mengubah model kedalam bentuk standar. 

b. Menentukan leaving variabel dan entering variabel. 

c. Menetukan nilai R. 

d. Menentukan metode quick simpleks mengunakan dua variabel atau n 

variabel. 

e. Menentukan niai elemen baru dan memperoleh solusi optimal. 
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Fsae 2: Menentukan solusi optimum 

f. Solusi dikatakan optimal pada kasus maksimasi dan minimasi jika nilai 

ruas kanan pada pembatas tidak bernilai negatif dan solusi dikatakan 

optimum dan fisibel. 

4. Membuat kesimpulan.  
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Langkah-langkahnya dapat ditampilkan pada flowchart berikut : 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  FlowChart Penyelesaian Program Linier Menggunakan Metode 

Simpleks Dua Fase dan Metode Quick Simpleks Dua Fase 

 

 

Mulai 

  Metode quick  simpleks dua fase Metode simpleks dua fase 

Perbandingan iterasi simpleks dua fase 

dan quick simpleks dua fase 

Selesai 

Membuat Formulasi 

Penyelesaian masalah 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan bab IV, dapat di ambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Metode dua fase dan quick simpleks menghasilkan nilai yang sama, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Toko Baju Mitra Pekanbaru harus 

memproduksi jumlah baju sekolah Madrasah Aliyah perempuan sebanyak 

15  pcs, jumlah baju sekolah Madrasah Aliyah laki-laki sebanyak 20  pcs, 

jumlah baju sekolah Madrasah Ibtidaiyah perempuan sebanyak 15  pcs, 

jumlah baju sekolah Madrasah Ibtidaiyah laki-laki  sebanyak 20  pcs dengan 

keuntungan maksimum sebesar Rp. 000.600.5 . 

2. Pengambilan leaving variable dan entering variable pada metode dua fase  

diambil dengan satu variabel yang bernilai positf, sedangkan untuk metode 

quick simpleks pengambilan leaving variable dan entering variable bisa 

diambil empat variabel sekaligus secara simultan yang bernilai negatif. 

Sehingga pada fase 1 terdapat empat kali iterasi, sedangkan metode quick 

simpleks hanya satu kali iterasi. Metode quick simpleks lebih efisien 

dibandingkan dari metode dua fase dilihat dari banyaknya iterasi yang 

dilakukan.  

 

5.2 Saran 

Tugas akhir ini, penulis menggunakan metode dua fase dan metode  quick 

simpleks dengan empat variabel keputusan dan enam fungsi kendala, diharapkan 

bagi pembaca yang berminat dapat menggunakan variabel keputusan dan fungsi 

kendala yang lebih besar untuk mendapatkan solusi optimum secara cepat. 
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LAMPIRAN 

 

Penyelesaian metode dual simpleks menggunakan software QM. 
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